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METODOLOGI PENELITIAN

A Jenis Dan Pendekatan Penelitian

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
pendekatan deskriktif ~ kualitatif. Penelitian kulaitatif adalah penelitian yang
mengahasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan proses analisis statistik
atau cara kuantifikasi lainya. Jelas bahwa pengertian ini mempertentangkan penelitian
kualitatif dengan penelitian yang bernuansa kuantitaif yaitu dengan menonjolkan
bahwa usaha kualitifikasi apapun tidak perlu digunakan pada penelitian kualitatif.
Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi:
1. Keilmuan

Penelitian ini dilihat dari segi metode dan bentuk rancangannya dapat
dikategorikan sebagai penelitian kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah penelitian
yang menghasilkan prosedur analis yang tidak menggunakan prosedur analisis
statistik atau cara kuantifikasi lainnya. Jelas bahwa penelitian yang bernuansa
kuantitatif ~ yaitu dengan menonjolkan usaha kualitifikasi apapun tidak perlu
digunakan pada penelitian kualitatif.
2. Metodologis

Adapun jenis yang digunakan dalam memperoleh data dan informasi dalam
penelitian adalah dengan menggunakan jenis penelitian lapangan (Field Research)
yaitu dengan cara mengunjungi langsung Ustadz Bachtiar Nasir di Jakarta namun
dikarenakan jadwal Ustadz Bachtiaar Nasir yang padat dan tidak bisa ditemui maka
wawancara dilakukan dengan berupa koresponden yang peneliti berikan melalui staff
beliau yang ditujukan untuk memperoleh data primer. Dan beberapa video ceramah
maupun pidato beliau di Youtube yang berhubungan dengan masalah yang diteliti
oleh penulis sebagai data sekunder.

Penelitian yang dilakukan ini menerapkan metode penelitian deskriktif
kualitatif yang bersifat mendeskripsikan tentang masalah yang akan diteliti kemudian

diterjemahkan berdasarkan teori yang digunakan dalam penelitian



B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini diarahkan pada pencarian data dari Ustadz Bachtiar Nasir
dan organisasi Gerakan Nasional Pengawal Fatwa MUI (GNPF-MUI) dan tokoh-
tokoh Ulama yang tergabung dalam gerakan tersebut berkaitan dengan Aksi Bela
Islam 212.

Sumber data merupakan subjek dari mana data dapat diperoleh, dalam setiap
penelitian dibutuhkan objek atau sasaran penelitian, yang objek atau sasaran tersebut
umumnya eksis dalam jumlah yang besar atau banyak, dalam survei penelitian
tidaklah harus diteliti semua individu yang ada dalam populasi objek tersebut, dalam
hal ini hanya diperlukan sampel atau contoh sebagai representasi objek penelitian.
Oleh karena itu, persoalan penting dalam pengumpulan data yang diperhatikan adalah
“bagaimana dapat dipastikan atau diyakini bahwa sample yang ditetapkan adalah
representatif.t

Data primer ialah data yang didapat dari sumber informan pertama yaitu
individu atau persorangan seperti hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis.
Adapun informan yaitu ketua Gerakan Nasional Pengawal Fatwa MUI Ustadz
Bachtiar Nasir untuk diwanwancarai terkait tema yang saya ajukan.

Data skunder ialah merupakan tulisan-tulisan yang tidak secara khusus
membahas pemimpin muslim dalam pandangan Ustadz Bachtiar Nasir. Tetapi juga
tulisan-tulisan dari tokoh lain mengenai pemimpin dalam perspektif Islam sebagai

faktor penunjang atas tema yang saya ajukan

C. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data maka penulis menggunakan teknik pengumpulan
data yang tediri dari:

1. Metode In Depth Interview

Wawancara (interview) dilakukan secara mendalam. Maksud dari interview ini
adalah dengan mengumpulkan data melalui wawancara atau tanya jawab secara
langsung dengan Ustadz Bachtiar Nasir atau pun koresponden yang diberikan kepada

Ustadz Bachtiar Nasir melalui Staff beliau. Oleh karena subjek penelitian adalah

! Burhan Bunngin, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001), h. 77.



Ustadz Bachtiar Nasir peneliti yakin data yang peneliti butuhkan sudah terjawab dan

cukup representatif.

2. Dokumentasi

Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrumen utama. Seluruh data
dikumpulakan dan ditafsirkan oleh peneliti, tetapi dalam kegiatan ini peneliti
didukung instrumen skunder yaitu: foto, catatan, ceramah yang direkam dan tertaut di
Youtube dan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan fokus penelitian. Dalam
pelaksanaan penelitian kualitatif ada beberapa teknik pengumpulan data yang dapat
dilakukan oleh peneliti. Teknik tersebut yaitu penelitian kualitatif diperlukan
dokumen dan foto, sehubungan dengn setting tentu yang digunakan untuk
menganilis data.? Dokumentasi yaitu dengan menggunakan data yang diperoleh
melalui dokumen yang ada pada Ustadz Bachtiar Nasir dan GNPF-MUI secara

lembaga.

D. Metode Analisa Data

Setelah data-data berkumpul dengan baik dan sesuai dengan permasalahan,
maka langkah-langkah selanjutnya adalah pengolahan data atau menganalisis data
tersebut. Pengelolahan data yang dipakai adalah dengan menggunakan analisis non
statistic atau deksriptif yaitu sebuah deskripsi yang representative terhadap menomena
yang ditangkap, artinya suatu anilisis yang berpijak pada kasus yang ada dan terjadi di
lapangan.®

Data-data tersebut supaya dapat berarti dan dapat dengan mudah dipahami
maka data tersebut dianalisis dengan menggunakan metode analisis Metode induktif.
Metode induktif yaitu suatu cara pengambilan keputusan yang berangkat dari suatu
peristiwa yang bersifat khusus kemudian fakta-fakta tersebut dijadikan untuk diambil
kesimpulan yang bersifat umum.* Hasil data dari wawancara dengan responden
penulis ketik ulang dan kemudian dianalisis secara mendalam dikaitkan dengan teori-
teori yang ada, sehingga menjadi tulisan yang dianggap sudah memenuhi syarat

untuk ditarik sebuah kesimpulan.

2Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif: Konsep dan Aplikasi dalam Ilmu Sosial,
keagmaan dan pendidikan, (Bandung: Cipta Pustaka Media, 2011), h.124.
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Setelah mendapatkan data yang diperlukan, maka data tersebut dianalisis
dengan metode analisis deskriptif kualitatif, yaitu metode yang digunakan bagi
pengetahuan yang secara teknik penekanannya lebih kepada kajian peristiwa,

partisipan observation atau sosiologi.



